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2.1 Tinjauan Studi 
Pada penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Fetty Nurlaela pada tahun 
2013 telah dibuat sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit gigi dan 
mulut. Namun pada penelitian tersebut tidak dicantumkan jenis atau nama 
penyakit yang diteliti. Sedangkan metode yang digunakan memakai teknik 
Forward Chaining. Pada penelitian lain yang ditulis oleh Makarios, Arnon dan 
Maria Irmina Prasetyowati pada tahun 2012 telah dibuat sebuah sistem pakar 
untuk mendeteksi penyakit gigi dan mulut dimana metode yang digunakan adalah 
metode Fuzzy Logic. 
Pada tahun 2016 Joko Minardi, M.Kom melakukan penelitan dan membuat 
sebuah sistem pakar untuk mendeteksi penyakit kehamilan. Sedangkan metode 
yang digunakan adalah metode Dempster-Shafer. Penelitian ini dikhususkan 
untuk mendiagnos jenis penyakit kehamilan. Namun pada penelitan penulis 
metode ini penulis terapkan untuk mendiagnosis penyakit gigi dan mulut. 
Adapun rincian tinjauan studi yang penulis ambil dalam penulisan skripsi 
ini dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Penelitian Terkait dan Perbedaan dengan Penelitian Penulis 
No 
Nama Penulis 
dan Tahun 
Judul Penelitian 
Metode / 
Mesin 
Inferensi 
Perbedaan dari 
Penelitian 
Saya 
1 Fetty Nurlaela 
(ISSN 2013) 
Sistem Pakar Untuk 
Mendeteksi Penyakit 
Gigi Pada Manusia 
Forward 
Chaining 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
2 Nurzaman, Dini 
Destiani, dan 
Dhami Johar 
Dhamiri (ISSN 
2012) 
Pembangunan Aplikasi 
Sistem Pakar untuk 
Diagnosis Penyakit 
Gigi dan Mulut Pada 
Manusia 
Forward 
Chaining 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait dan Perbedaan dengan Penelitian Penulis (lanjutan) 
No 
Nama Penulis 
dan Tahun 
Judul Penelitian 
Metode / 
Mesin 
Inferensi 
Perbedaan dari 
Penelitian 
Saya 
3 Makarios, 
Arnon, dan 
Maria Irmina 
Prasetiyowati 
(ISSN 2012) 
Rancang Bangun 
Sistem Pakar untuk 
Diagnosis Penyakit 
Mulut dan Gigi dengan 
Metode Fuzzy Logic 
Fuzzy 
Logic 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
4 Triana Dian 
Nisa dan Rifkie 
Primartha (ISSN 
2014) 
Diagnosis Penyakit 
Gigi Periodontal 
Menggunakan Sistem 
Pakar Fuzzy 
Fuzzy 
Logic 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
5 Silvia, Christine 
Leonita, 
Virginia, Yosua 
Jaya Candra, 
dan Nina Sevani 
(ISSN 2015) 
Aplikasi Diagnosis 
Karies pada Gigi 
Manusia Berbasis Web 
Forward 
Chaining 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
6 Hervica Marsha 
Valentine, Helfi 
Nasution, Helen 
Sastypratiwi 
(ISSN 2015) 
Perancangan Sistem 
Pakar Diagnosis Awal 
Penyakit Gigi dan 
Mulut Menggunakan 
Metode Dempster-
Shafer 
Dempster-
Shafer 
Nama penyakit 
beserta 
gejalanya 
7 M. 
Abdurrachman 
Irfandi, Ade 
Romadhony, Siti 
Saadah (ISSN 
2015) 
Implementasi Sistem 
Pakar Diagnosis 
Penyakit Gigi dan 
Mulut Menggunakan 
Metode Hybrid Case-
Based dan Rule-Based 
Reasoning 
Hybrid 
Case-
Based dan 
Rule-
Based 
Reasoning 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait dan Perbedaan dengan Penelitian Penulis (lanjutan) 
No 
Nama Penulis 
dan Tahun 
Judul Penelitian 
Metode / 
Mesin 
Inferensi 
Perbedaan dari 
Penelitian 
Saya 
8 Hendra 
Mardika, Amir 
Hamzah, Suraya 
(ISSN 2015) 
Pemanfaatan Aplikasi 
Sistem Pakar Untuk 
Mendiagnosis Penyakit 
Gigi dan Mulut di 
Klinik drg. Suyatmi 
Forward 
Chaining 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
9 Joko Minardi 
dan Suyatno 
(ISSN 2016) 
Sistem Pakar Untuk 
Diagnosis Penyakit 
Kehamilan 
Menggunakan Metode 
Dempster-Shafer dan 
Decision Tree 
Dempster-
Shafer dan 
Decision 
Tree 
Jenis dan nama 
penyakit 
10 I Nyoman 
Kusuma 
Wardana, Alfa 
Antariksa, 
Nazrul Effendy 
(ISSN 2008) 
Perancangan Sistem 
Pakar Untuk Diagnosis 
Penyakit Mulut dan 
Gigi Menggunakan 
Bahasa Pemrograman 
CLIPS 
Forward 
Chaining 
Nama penyakit 
dan metode 
perancangan 
sistem 
 
2.2 Puskesmas 
Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pembangunan 
kesehatan pada suatu wilayah kerja (Menkes RI, 2014). 
Puskesmas memiliki tiga fungsi yang harus diperankan, yaitu :  
1. Puskesmas adalah pusat penggerak pembangunan dalam bidang kesehatan. 
2. Puskesmas adalah pusat pemberdayaan masyarakat. 
3. Puskesmas adalah pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama yang terdiri atas 
pelayanan kesehatan individu dan pelayanan kesehatan masyarakat  
(Menkes RI, 2004). 
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Puskesmas Nalumsari berlokasi di Jalan Raya Kudus – Jepara, Nalumsari 
Jepara yang terletak kurang lebih 70 m ke arah timur dari jembatan pembatas 
antara Kecamatan Mayong dan Kecamatan Nalumsari yang tepatnya di Desa 
Pringtulis Kecamatan Nalumsari Jepara. Puskesmas Nalumsari merupakan 
puskesmas yang menangani layanan kesehatan masyarakat, khususnya melayani 
pasien yang berada di wilayah Kecamatan Nalumsari dan sekitarnya. Puskesmas 
Nalumsari ini melayani pasien umum, rawat jalan dan rawat inap, poli kandungan 
ibu dan anak, imunisasi, poli gigi dan masih banyak lagi layanan yang diberikan 
di puskesmas ini, ada juga pasien yang meminta rujukan untuk di rujuk ke rumah 
sakit besar. 
 
2.3 Sistem Pakar 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungan nya satu dengan yang 
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Sutabri, 
2012). 
Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud 
yang sama untuk mencapai tujuan (Yakub, 2012). 
Sistem adalah seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang 
lainnya untuk suatu tujuan bersama (Fatta, 2007). 
Sistem  adalah  suatu  jaringan  kerja  dari  prosedur-prosedur  yang  saling 
berhubungan,  berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2005). 
Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang 
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan (Kadir, 2014). 
Dari pengertian sistem di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan, berintegrasi, dan 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 
Sedangkan sistem pakar merupakan perangkat lunak yang ditujukan sebagai 
alat bantu untuk memecahkan masalah dalam bidang-bidang tertentu seperti 
bidang ilmu pengetahuan, kedokteran, pendidikan, teknisi, dan sebagainya. 
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Sehingga komputer yang memakai sistem pakar dapat dijadikan sebagai konsultan 
atau pakar pada bidangnya (Kusumadewi, 2003). 
Permasalahan yang ditangani oleh seorang pakar bukan hanya 
permasalahan yang mengandalkan algoritma, namun terkadang juga permasalahan 
yang sulit dipahami. Permasalahan tersebut dapat diatasi oleh seorang pakar 
dengan pengetahuan dan pengalamannya. Oleh karena itu sistem pakar dibangun 
bukan berdasarkan algoritma tertentu tetapi berdasarkan basis pengetahuan dan 
aturan (Kusrini, 2008). 
Menurut Soetojo sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence). Sistem ini sudah cukup tua, dikembangkan oleh 
para periset kecerdasan buatan pada tahun 1960-an. Sistem pakar pertama kali 
muncul adalah General Purpose Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel. 
Istilah sistem pakar berasal dari istilah Knowledge based expert system. Istilah ini 
muncul untuk memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan 
seorang pakar yang dimasukkan kedalam komputer. Seorang yang bukan pakar 
menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan 
masalah, sedangkan untuk seorang pakar menggunakan ini untuk knowledge 
assistant (Sutojo, 2011). 
Menurut Turban dalam bukunya Decision Support and Expert System 
Management Support System, sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu 
lingkungan pengembangan dan lingkungan konsultasi. Lingkungan 
pengembangan sistem pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke 
dalam lingkungan sistem pakar, sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh 
pengguna yang bukan pakar untuk memperoleh pengetahuan pakar (Turban, 
1995). 
Sistem pakar dibuat hanya pada domain pengetahuan tertentu untuk suatu 
kepakaran tertentu yang mendekati kemampuan manusia di salah satu bidang saja. 
Sistem pakar mencoba mencari penyelesaian yang memuaskan, yaitu sebuah 
penyelesaian yang cukup bagus agar pekerjaan dapat berjalan walaupun itu bukan 
penyelesaian yang optimal. 
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Sistem pakar sebagai sebuah program yang difungsikan untuk menirukan 
pakar manusia harus bisa melakukan hal-hal yang dapat dikerjakan oleh seorang 
pakar. Untuk membangun sistem yang seperti itu maka komponen-komponen 
yang harus dimiliki adalah sebagai berikut:  
a. Antarmuka Pengguna (User Interface) 
b. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 
c. Mekanisme Inferensi (Inference machine) 
d. Memori kerja (Working Memory)  
Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi lebih menyerupai 
seorang pakar yang berinteraksi dengan pemakai, maka dilengkapi dengan 
fasilitas berikut: 
a. Fasilitas Penjelasan (Explanation Facility) 
b. Fasilitas Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition Facility) 
Sistem pakar dianggap berhasil ketika sistem tersebut mampu mengambil 
keputusan dan hasil keputusan yang diperoleh mendekati seperti yang dilakukan 
oleh pakar aslinya. Tujuan pengembangan sistem pakar bukan untuk 
menggantikan peran pakar, namun untuk membantu pakar dalam 
mengimplementasikan pengetahuan seorang pakar ke dalam bentuk perangkat 
lunak, sehingga dapat digunakan oleh banyak orang tanpa biaya yang mahal 
(Kusrini, 2008). 
 
2.4 Metode Dempster-Shafer 
Metode Dempster-Shafer adalah sebuah metode yang memperhitungkan 
model ketidakpastian. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh ilmuan Arthur 
P. Dempster, yang melakukan percoban model ketidakpastian dengan range 
probabilitas sebagai probabilitas tunggal. Kemudian Glenn Shafer 
mempublikasikan teori Dempster tersebut pada sebuah buku yang berjudul 
Mathematical Theory of Evident pada tahun 1976. Secara umum teori Dempster-
Shafer ditulis dalam sebuah interval [Belief, Plausibility]. Belief (Bel) adalah 
ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika 
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bernilai 0 (nol) maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 
1 menunjukkan adanya kepastian (Kusumadewi, 2003). 
Menurut Giarratano dan Riley fungsi belief dapat diformulasikan dalam 
persamaan 2.1 : 
𝐵𝑒𝑙 𝑋 =  𝑚 𝑌 
𝑌⊆𝑋
                                                                                             (2.1) 
 
Keterangan : 
Bel (X) : Belief (X) 
m(Y) : mass function dari (Y) 
Sedangkan Plausibility (Pls) dinotasikan pada persamaan 2.2 : 
𝑃𝑙𝑠 𝑋 = 1 − 𝐵𝑒𝑙 𝑋′ = 1 −   𝑚 𝑋′ 
𝑌⊆𝑋′
                                                       (2.2) 
Keterangan : 
Bel(X) : Belief (X) 
Pls(X) : Plausibility (X) 
m(X) : mass function dari (X) 
m(Y) : mass function dari (Y) 
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika kita yakin akan X‘ maka dapat 
dikatakan Belief (X‘) = 1 sehingga dari rumus di atas nilai Pls (X) = 0. Untuk 
mengetahui beberapa kemungkinan range antara Belief dan Plausibility, dapat 
dilihat pada tabel 2.2 (O‘Neill, 2000) : 
Tabel 2.2 Range Belief dan Plausability 
Kemungkinan Keterangan 
[1,1] 
[0,0] 
[0,1] 
[Bel,1] where 0 < Bel < 1 
[0,Pls] where 0 < Pls < 1 
[Bel,Pls] where 0 < Bel = Pls < 1 
Semua Benar 
Semua Salah 
Ketidakpastian 
Cenderung Mendukung 
Cenderung Menolak 
Cenderung Mendukung dan Menolak 
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Pada teori Dempster-Shafer juga dikenal adanya frame of discernment yang 
dinotasikan dengan . FOD ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan 
hipotesis sehingga sering disebut dengan environment yang dapat dilihat pada 
persamaan 2.3 : 
 =  1, 2, …… 𝑛                                                                                              (2.3) 
Keterangan : 
  : FOD atau environment 
1...n : elemen / unsur bagian dalam environment 
Selain itu, di dalam teori Dempster-Shafer, disbelief dalam environment 
biasanya dinotasikan m(). Sedangkan mass function (m) dalam teori Dempster-
Shafer berarti tingkat kepercayaan dari suatu evidence (gejala), sering disebut 
dengan evidence measure sehingga dinotasikan dengan (m).  
Dalam aplikasi sistem pakar, di dalam satu penyakit terdapat sejumlah 
gejala (evidence) yang akan digunakan pada faktor ketidakpastian dalam 
pengambilan keputusan untuk diagnosis suatu penyakit. Untuk mengatasi 
sejumlah gejala tersebut pada teori Dempster-Shafer tersebut maka digunakan 
aturan yang lebih dikenal dengan Dempster’s Rule of Combination seperti pada 
persamaan 2.4 : 
𝑚1 ⊕ 𝑚2 𝑍 =
 𝑚1 𝑋 𝑚2 𝑌 𝑋∩𝑌=𝑍
1 −  𝑚1 𝑋 𝑚2 𝑌 𝑋∩𝑌=𝜃
                                                    2.4  
Keterangan : 
m1m2(Z) : mass function dari evidence (Z) 
m1(X) : mass function dari evidence (X) 
m2(Y) : mass function dari evidence (Y) 
 : operator direct sum 
 : nilai disbelief dari sekumpulan hipotesis (X‘ dan Y‘) 
 
2.5 Basis Pengetahuan 
Pada komponen sistem pakar terdapat basis pengetahuan yang mengandung 
pengetahuan untuk pemahaman, formulasi serta penyelesaian suatu masalah. 
Komponen ini terdiri dari dua elemen dasar yaitu fakta dan aturan. Fakta 
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merupakan informasi tentang obyek pada suatu permasalahan, sedangkan aturan 
adalah sebuah informasi tentang cara bagaimana memperoleh suatu fakta baru 
daru beberapa fakta yang telah diketahui sebelumnya (Kusumadewi, 2003). 
 
2.6 Diagnosis 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diagnosis adalah penentuan jenis 
penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya (Kemdikbud, 2016). 
 
2.7 Penyakit Gigi dan Mulut 
Penyakit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gangguan 
kesehatan yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau kelainan sistem faal atau 
jaringan pada organ tubuh makhluk hidup (Kemdikbud, 2016). Menurut Chandra 
penyakit adalah suatu proses penghancuran secara partikular dalam suatu organ 
atau organisme yang menyebabkan keadaan tidak nyaman yang dialami tubuh dan 
pikiran. Sedangkan untuk pengertian penyakit gigi dan mulut adalah proses 
penghancuran secara partikular yang terjadi pada gigi dan mulut. Walaupun 
sangat jarang terjadi, bahaya yang datang dari penyakit gigi dan mulut terkadang 
bisa sangat berbahaya (Chandra dan Krishna, 2010). 
Penyakit periodontal merupakan salah satu penyakit yang sangat meluas 
dalam kehidupan masyarakat dan umumnya menyebabkan tanggalnya gigi akibat 
inflamasi dari bakteri yang menghasilkan kerusakan progresif pada jaringan 
penunjang gigi. Secara tradisional, penyakit periodontal telah dibagi menjadi 2 
kategori utama yaitu gingivitis dan periodontitis. Gingivitis adalah bentuk 
penyakit periodontal yang ringan, dengan tanda klinis gingiva berwarna merah, 
membengkak dan mudah berdarah, sedangkan periodontitis ditandai dengan 
kehilangan perlekatan dan pembentukan pocket yang disebabkan oleh 
perkembangan bakteri patogen dan penurunan mekanisme pertahanan diri pasien 
(Carranza dan Newman, 2006). 
Sebagian besar gigi berasal dari mesoderm dan sisanya berasal dari 
ectoderm. Gigi tertanam di dalam tulang rahang bawah dan atas serta tersusun 
dalam dua lengkung. Lengkung rahang atas lebih besar daripada lengkung rahang 
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bawah, sehingga kedudukan gigi bawah agak dilampaui gigi atas. Bentuk gigi 
berbeda-beda sesuai dengan fungsinya. Gigi seri (tengah, lateral) untuk 
memotong, gigi taring yang runcing untuk menahan dan merobek makanan dan 
geraham (molar) untuk menghaluskan makanan, sehingga permukaannya 
mempunyai beberapa tonjolan. Gigi seri dan taring mempunyai 2 akar dan molar 
atas mempunyai 3 akar. Walaupun bentuknya berbeda-beda, semua mempunyai 
susunan yang sama. Gigi terdiri atas: 
1. Mahkota gigi (mahkota klinis) yaitu bagian yang menonjol di atas gusi, 
sedangkan mahkota anatomis adalah bagian gigi yang dilapisi email. 
2. Akar gigi yaitu bagian yang terpendam dalam alveolus pada tulang maksila 
atau mandibula. 
3. Leher gigi (serviks) yaitu tempat bertemunya mahkota (anatomis) dan akar 
gigi. 
Ada banyak jenis penyakit gigi dan mulut yang dipelajari dalam ilmu 
kedokteran spesialis gigi, adapun jenis penyakit gigi dan mulut yang tertera dalam 
Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 
HK.02.02/MENKES/62/2015 antara lain (Moeloek, 2015) : 
1. Caries (Karies Gigi) 
Penyakit infeksi di jaringan keras pada gigi yang dapat mengakibatkan 
terjadinya kerusakan struktur gigi yang bersifat kronik. Penyakit karies gigi 
dapat dilihat pada gambar 2.1. 
Penyebab : 
Adanya sisa makanan yang membentuk lapisan lengket (plak) pada gigi. 
Pengobatan : 
Tergantung dari kedalaman karies 
- jika pembusukan berhenti sebelum dentin, maka email akan membaik 
dengan sendirinya 
- jika dentin yang menutupi pulpa sudah tipis maka dilakukan dengan pulp 
capping indirek menggunakan Ca(OH)2 
- jika pembusukan sudah mencapai dentin, makam bagian-bagian gigi yang 
membusuk harus diangkat dan dilakukan penambalan tetap 
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- lubang gigi yang besar perlu ditambal menggunakan inlay / onlay ataupun 
mahkota tiruan 
 
Gambar 2.1 Caries (Karies Gigi) 
Sumber : http://www.sehatidaman.com/2016/02/karies-gigi-dan-cara-
mengatasinya.html 
2. Pulpitis Reversible (Gangguan Pulpa) 
Inflamasi pulpa ringan dan jika penyebabnya dihilangkan, inflamasi akan 
pulih kembali dan pulpa akan kembali sehat yang sering dikenal dengan nama 
gangguan pulpa. Penyakit gangguan pulpa dapat dilihat pada gambar 2.2. 
Penyebab : 
Ditimbulkan oleh stimulasi ringan seperti karies erosi servikal, atrisi oklusal, 
prosedur operatif, karetase periodontium yang dalam, fraktur mahkota oleh 
karena trauma. 
Pengobatan : 
Melakukan 1-2 kali kunjungan, kurang lebih 1-4 minggu untuk membersihkan 
karies dan membersihkan kavitas dari jaringan infeksius sampai bersih. 
 
Gambar 2.2 Pulpitis Reversible (Gangguan Pulpa) 
Sumber : http://www.drchetan.com/reversible-pulpitis-hyperemia-hyperactive-
pulpalgia.html 
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3. Pulpitis Ireversible (Kelainan Pulpa) 
Kondisi inflamasi pulpa yang menetap, dan simtomatik atau asimptomatik 
yang disebabkan oleh suatu jejas, dimana pulpa tidak dapat menanggulangi 
inflamasi yang terjadi sehingga pulpa tidak dapat kembali ke kondisi sehat dan 
sering dikenal dengan nama kelainan pulpa. Penyakit kelainan pulpa dapat 
dilihat pada gambar 2.3. 
Penyebab : 
Inflamasi pulpa akibat proses karies yang lama/jejas. Jejas tersebut dapat 
berupa kuman beserta produknya yaitu toksin yang dapat mengganggu sistem 
mikrosirkulasi pulpa sehingga odem, syaraf tertekan dan akhirnya 
menimbulkan rasa nyeri yang hebat. 
Pengobatan : 
Melakukan tindakan endodontik darurat untuk mengurangi rasa sakit (karena 
tekanan) dengan cara pulpektomi pada gigi berakar tunggal dan pulpotomi 
untuk gigi berakar ganda, perlu segera dilakukan anestesi lokal dan ekstirpasi 
jaringan pulpa. 
 
Gambar 2.3 Pulpitis Ireversible (Kelainan Pulpa) 
Sumber : www.dentalindia.com/cexp.html 
4. Periodontitis (Peradangan Jaringan Periodontium) 
Periodontitis adalah inflamasi gingiva yang meluas ke pelekatan jaringan di 
sekitarnya. Penyakit ini ditandai dengan kehilangan pelekatan klinis akibat 
destruksi ligamen periodontal dan kehilangan tulang pendukung di sekitarnya. 
Penyebab : 
Invasi toksin bakteri pada jaringan pendukung gigi yang kronis. 
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Pengobatan : 
Perlu dilakukan eliminasi atau kontrol faktor risiko yang mempengaruhi 
periodontitis kronis. Perlu dipertimbangkan untuk berkonsultasi dengan dokter 
yang merawat pasien. Penyakit periodontitis dapat dilihat pada gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Periodontitis (Peradangan Jaringan Periodontium) 
Sumber : https://www.efp.org/patients/what-is-periodontitis.html 
5. Abses Periapikal (Gusi Bernanah) 
Pengumpulan nanah yang telah menyebar dari sebuah gigi ke jaringan di 
sekitarnya yang sering berasal dari infeksi. Dapat dilihat pada gambar 2.5. 
Penyebab : 
Tubuh melakukan perlawanan terhadap infeksi dengan sel darah putih dan 
mengakibatkan sel darah putih mati dan menjadi nanah, nanah dari infeksi gigi 
kemudian dialirkan ke gusi sehingga gusi membengkak. 
Pengobatan : 
Menghilangkan infeksi dan membuang nanah melalui bedah mulut atau 
pengobatan saluran akar dengan memberikan antibiotik serta mencabut pulpa 
yang terkena dan mengeluarkan nanahnya. 
 
Gambar 2.5 Abses Periapikal (Gusi Bernanah) 
Sumber : http://obatbatuempedu.net/cara-mengobati-abses-gigi-secara-alami-
sampai-tuntas/ 
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6. Calculus (Karang Gigi) 
Penyakit mulut dengan kondisi terdapat kotoran yang mengeras atau membatu 
dan sangat lengket di atas lapisan email gigi sehingga sulit dibersihkan. 
Penyakit karang gigi dapat dilihat pada gambar 2.6. 
Penyebab : 
Sisa-sisa makanan yang menempel pada email gigi dan tidak segera 
dibersihkan sehingga bercampur dengan bakteri dan membentuk plak putih 
kemudian bercampur dengan air liur yang mengandung mineral sehingga 
terjadi proses mineralisasi dan terbentuk karang gigi. 
Pengobatan : 
Rajin-rajin menggosok gigi dengan pasta gigi khusus, mengkonsumsi buah 
apel dan melon, sering minum air puti, mengurangi konsumsi makanan yang 
mengandung tepung dan gula serta periksa gigi setiap 6 bulan sekali. 
 
Gambar 2.6 Calculus (Karang Gigi) 
Sumber : http://www.doktergigi.web.id/2014/11/karang-gigi-dental-calculus-
ancaman-yang-terabaikan.html 
7. Gingivitis (Gusi Bengkak) 
Gingivitis (peradangan gingiva) akibat plak adalah inflamasi gingiva tanpa 
disertai kehilangan pelekatan. Gingivitis dapat dilihat pada gambar 2.7. 
Penyebab : 
Adanya Invasi toksin bakteri pada gingiva. 
Pengobatan : 
Bersihkan permukaan gigi dari plak dan kalkulus supra dan subgingiva, dan 
berikan obat anti mikroba dan obat antiplak, gunakan alat kebersihan mulut 
guna meningkatkan kemampuan pasien untuk membersihkan gigi geliginya. 
19 
 
 
Gambar 2.7 Gingivitis (Gusi Bengkak) 
Sumber : https://halosehat.com/penyakit/gejala/penyebab-gusi-bengkak 
8. Persistensi (Gigi Dempet) 
Penyakit mulut dengan kondisi gigi sulung belum tanggal, namun gigi tetap 
pengganti sudah mengalami erupsi atau sering dikenal dengan nama gigi 
dempet. Penyakit gigi dempet dapat dilihat pada gambar 2.8. 
Penyebab : 
- Resorpsi akar gigi susu yang lambat karena gangguan nutrisi 
- Arah tumbuhnya gigi dewasa tidak searah dengan arah tumbuhnya gigi 
sulung / gigi susu yang akan digantikannya 
- Ketidakcukupan tempat bagi gigi yang akan tumbuh untuk menggantikan 
gigi sulung / gigi susu yang menyebabkan gigi pengganti mengarah ke 
tempat yang kosong 
Pengobatan : 
Gigi sulung / gigi susu yang belum tanggal harus segera dicabut oleh dokter 
spesialis gigi. 
 
Gambar 2.8 Persistensi (Gigi Dempet) 
Sumber : http://www.aiainews.com/parenting/2017/02/04/39194.html 
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2.8 Basis Data (Database) 
Database adalah sekumpulan tabel-tabel yang berisi data dan merupakan 
kumpulan dari field atau kolom. Sedangkan struktur file yang menyusun sebuah 
database disebut Data Record dan Field (Anhar, 2010). 
Database merupakan struktur penyimpanan data. Untuk membuat, 
mengakses, mengubah, menghapus dan memperoses data yang disimpan dalam 
sebuah database komputer, diperlukan system manajemen database seperti 
MYSQL Server (Kustiyahningsih dan Anamisa, 2011). 
Dari beberapa pernyataan di atas, maka database dapat diartikan sebagai 
kumpulan data atau informasi yang dikumpulkan di dalam komputer secara 
sistematik dan akan menghasilkan informasi dari basis data. 
2.9 Alat Bantu Perancangan 
2.9.1 Flowchart 
Flowchart adalah diagram alir yang menggambarkan urutan logika dari 
suatu prosedur pemecahan masalah. Bagan alir program merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program (Kustiyahningsih 
dan Anamisa, 2011). Simbol-simbol dari flowchart dapat dilihat pada tabel 2.3 : 
Tabel 2.3 Simbol Flowchart 
Simbol Nama Simbol Fungsi 
 Terminator Permulaan / akhir program 
 
 
Flow Line 
Garis Alir 
Arah aliran program 
 
Preparation Proses inisialisasi / pemberian harga 
awal 
 
Process Proses perhitungan / proses 
pengolahan data 
 
Input / Output Data Proses input / output data, parameter, 
informasi 
 Predefined Process 
Sub Program 
Permulaan sub program / proses 
menjalankan sub program 
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Tabel 2.4 Simbol Flowchart (lanjutan) 
Simbol Nama Simbol Fungsi 
 Decision 
Keputusan 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang memberikan 
pihak untuk langkah selanjutnya 
 On Page Connector Penghubung bagian-bagian flowchart 
pada satu halaman 
 Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian flowchart 
pada halaman berbeda 
 
2.9.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD adalah diagram yang berisi komponen-komponen entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang 
mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan 
antara entity-entity yang ada dengan atribut-atributnya (Kustiyahningsih dan 
Anamisa, 2011). Simbol-simbol ERD dapat dilihat pada tabel 2.4 : 
Tabel 2.5 Simbol ERD 
Simbol / Notasi Nama Simbol Deskripsi 
 
Entity 
Entitas 
Entitas adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan 
pemakai 
 Relation 
Relasi 
Relasi menunjukkan adanya hubungan 
diantara sejumlah entitas yang berbeda 
 
Atribut 
Kelengkapan 
Atribut berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas (atribut yang berfungsi 
sebagai key diberi garis bawah) 
 
Line / Connector 
Garis / Koneksi 
Garis sebagai penghubung antara 
relasi dan entitas atau relasi dan entitas 
dengan atribut 
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2.10 UML (Unified Modeling Language) 
UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa yang 
banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat 
analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 
berorientasi objek (Rosa dan Shalahudin, 2013). 
UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa yang 
berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, 
membangun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan software 
berbasis OO (Object-Oriented). UML tidak hanya merupakan sebuah bahasa 
pemograman visual saja, namun juga dapat secara langsung dihubungkan ke 
berbagai bahasa pemograman, seperti JAVA, C++, Visual Basic, atau bahkan 
dihubungkan secara langsung ke dalam sebuah object-oriented database. Tentu 
saja jika kita berbicara tentang tools perancangan sistem tidak bisa kita lepaskan 
dari UML, karena pada dasarnya semua sistem memerlukan bahasa pemrograman 
dan UML merupakan bahasa yang paling tepat untuk perancangan sistem saat ini 
dibandingkan dengan bahasa lain. 
Tujuan penggunaan UML : 
1. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa 
pemrograman dan proses rekayasa. 
2. Menyatukan praktek-praktek terbaik yang terdapat dalam pemodelan. 
3. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang ekspresif 
untuk mengembangkan dan saling menukar model dengan mudah dan 
dimengerti secara umum. 
4. UML bisa juga berfungsi sebagai sebuah (blue print) cetak biru karena sangat 
lengkap dan detail. Dengan cetak biru ini maka akan bisa diketahui informasi 
secara detail tentang coding program atau bahkan membaca program dan 
menginterpretasikan kembali ke dalam bentuk diagram (reserve enginering). 
Berikut adalah diagram UML (Unified Modeling Language) yang 
digunakan dalam pemodelan sistem diantaranya adalah (Rosa dan Shalahudin, 
2013): 
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2.10.1 Use Case Diagram 
Menurut A.S. Rosa dan M. Shalahudin dalam bukunya ―Rekayasa 
Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek‖ Use Case atau diagram use 
case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang 
akan dibuat (Rosa dan Shalahudin, 2013). 
Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kuat, use case digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 
saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Simbol-simbol yang ada pada 
diagram use case dapat dilihat pada tabel 2.5 : 
Tabel 2.6 Simbol Use Case Diagram 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 
Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem 
sebagai unit-unit yang saling bertukar 
pesan antar unit atau aktor, biasanya 
dinyatakan dengan menggunakan kata 
kerja di awal frase nama use case 
 Actor 
Aktor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor 
adalah gambar orang, biasanya 
dinyatakan menggunakan kata benda 
di awal frase nama aktor 
 
Association 
Asosiasi 
Komunikasi antara aktor dan use case 
yang berpatisipasi pada use case atau 
use case memiliki interaksi dengan 
aktor 
 
 
 
nama Use Case
nama Actor
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Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram (lanjutan) 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 Extend 
Ekstensi 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case dimana use case yang ditambahkan 
dapat berdiri sendiri walau tanpa use 
case tambahan itu; mirip dengan prinsip 
inheritance pada pemrograman 
berorientasi objek; biasanya use case 
tambahan memliki nama depan yang 
sama dengan use case yang 
ditambahkan 
 Generalization 
Generalisasi 
Hubungan generalisasi dan spesialisasi 
(umum-khusus) antara dua buah use 
case dimana fungsi yang satu adalah 
fungsi yang lebih umum dari lainnya 
 
Include / Uses 
Menggunakan 
Relasi use case tambahan ke sebuah use 
case yang ditambahkan memerlukan use 
case ini untuk menjalankan fungsinya / 
sebagai syarat dijalankan use case ini 
Ada dua sudut pandang yang cukup 
besar mengenai include di use case:  
a. Include berarti use case yang 
ditambahkan akan selalu dipanggil 
saat use case tambahan dijalankan.  
b. Include berati use case yang 
tambahan akan selalu melakukan 
pengecekan apakah use case yang 
ditambahkan telah dijalankan 
sebelum use case tambahan 
dijalankan. 
 
«uses»
«extends»
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Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram (lanjutan) 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 
 Kedua interpretasi di atas dapat dianut 
salah satu atau keduanya tergantung 
pada pertimbangan dan interpretasi 
yang dibutuhkan. 
 
2.10.2 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 
memiliki apa yang disebut atribut dan metode operasi (Rosa dan Shalahudin, 
2013). Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas 
sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu 
kelas. Simbol-simbol yang ada pada class diagram dapat dilihat pada tabel 2.6 : 
Tabel 2.7 Simbol Class Diagram 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 
 
Class 
Kelas 
Kelas pada struktur sistem 
 
Interface 
Antarmuka 
Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek 
 
Association 
Asosiasi 
Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
 
Directed 
Association 
Asosiasi 
berarah 
Relasi antarkelas dengan makna 
kelas yang satu digunakan oleh kelas 
yang lain, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
 Generalization 
Generalisasi 
Relasi antarkelas dengan makna 
generalisasi-spesialisasi (umum-
khusus) 
 
 
+operasi()
-attribute
nama kelas
nama interface
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Tabel 2.6 Simbol Class Diagram (lanjutan) 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 Dependency 
Kebergantungan 
Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas. 
 
Aggregation 
Agregresi 
Relasi antarkelas dengan makna 
semua-bagian (whole-part) 
2.10.3 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan work-flow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau sebuah sistem atau proses bisnis atau 
menu yang ada pada perangkat lunak. Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 
sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
sistem. Simbol-simbol activity diagram dapat dilihat pada tabel 2.7 : 
Tabel 2.8 Simbol Activity Diagram 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 
 
Initial State 
Status Awal 
Status awal aktifitas sistem, sebuah 
diagram aktifitas memiliki sebuah 
status awal 
 
Action State 
Aktifitas 
Aktifitas yang dilakukan sistem, 
aktifitas biasanya diawali dengan 
kata kerja 
 Decision 
Percabangan 
Asosiasi percabangan dimana jika 
ada pilihan aktifitas lebih dari satu 
 Join 
Penggabungan 
Asosiasi penggabungan lebih dari 
satu aktifitas digabungkan menjadi 
satu 
 Final State 
Status Akhir 
Status akhir yang dilakukan sistem, 
sebuah diagram aktifitas memiliki 
sebuah status akhir  
 Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang 
bertanggung jawab terhadap 
aktifitas yang terjadi 
ActionState
1 *
nama swimlane
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2.10.4 Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah 
skenario. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara 
object juga interaksi antara object, sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam 
eksekusi sistem. Simbol-simbol sequence diagram dapat dilihat pada tabel 2.8 : 
Tabel 2.9 Simbol Sequence Diagram 
Simbol Nama Simbol Deskripsi 
 
 
Actor 
Aktor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat diluar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu 
merupakan orang; biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal frase 
nama aktor 
 
Lifeline 
Garis hidup 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
 Message (Call) 
Pesan tipe Call 
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi-metode yang ada pada objek 
lain atau dirinya sendiri, arah panah 
mengarah kepada objek yang memiliki 
operasi/metode, karena ini memanggil 
operasi/metode maka operasi/metode 
yang dipanggil harus ada pada diagram 
kelas sesuai dengan kelas objek yang 
berinteraksi 
2.11 Perangkat Lunak yang Digunakan 
2.11.1 PHP (Personal Home Page) 
PHP merupakah salah satu bahasa pemrograman yang didesain khusus 
aplikasi web (Sutarman, 2007). 
nama Actor
 
nama_metode()
*
* nama_metode()
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PHP merupakan software Open-Source yang disebarkan dan dilisensikan 
serta dapat didownload secara bebas dari situs resminya (Kasiman, 2006). 
Kelebihan-kelebihan dari PHP (Sutarman, 2007), yaitu: 
1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi. 
2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi 
yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows Xp, 
Windows NT dan Macintosh dan versi windows terbaru Windows 7/8/10.  
3. PHP diterbitkan secara gratis. 
4. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, 
Apache, IIS, Xitami dan sebagainya. 
5. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan 
dalam tag HTML). 
6. PHP termasuk server-side programming. 
2.11.2 MySQL 
SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang berisi perintah-
perintah untuk memanipulasi database, mulai dari melakukan perintah select 
untuk menampilkan database, insert untuk menambahkan isi ke dalam database, 
update untuk mengubah isi database, dan delete untuk menghapus isi dari 
database (MADCOMS, 2008). 
Sedangkan MySQL berawal dari proyek yang dipelopori oleh Michael 
Widenius dan David Axmark pada tahun 1994. Proyek ini didasari karena mereka 
ingin membuat sistem database yang murah dimana pada saat itu database yang 
paling handal adalah oracle yang bersifat komersil dan mahal harganya namun 
dapat menguasai pasar. 
2.11.3 XAMPP 
XAMPP merupakan paket PHP dan MYSQL berbasis open source yang 
dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP. 
Fungsi XAMPP adalah sebagai web server yang berdiri sendiri (localhost) yang 
terdiri dari program Apache, MySQL, PHP dan Pearl (Riyanto, 2014).  
 
